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membahas tentang: 1) kecerdasan emosional siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab dilihat dari lima
indikator rata-rata memiliki kecerdasan emosional
yang sudah baik. Dalam aspek sikap empati, tolong
menolong dan membina hubungan sosial juga kerja
sama dapat dikatakan cukup baik hal ini terlihat dari
perilaku yang ditunjukkan siswa. Sementara untuk
kemampuan mengendalikan dan memahami emosi,
kepercayaan diri dan motivasi diri siswa dapat
dikategorikan cukup karena sebagian besar siswa
sudah cukup bisa dipercaya dan memiliki motivasi
tinggi dalam belajar sehingga dapat dikategorikan
sudah baik. 2) Faktor-Faktor yang mempengaruhi
adalah faktor internal dari diri siswa dan eksternal
seperti lingkungan, keluarga perhatian orang tua
terhadap anaknya tentang kesadaran dan dorongan
belajar di luar sekolah..

PENDAHULUAN

Pada masa universal saat ini menuntut perkembangan zaman beserta modernisasinya dalam
segala bidang kehidupan, tak terkecuali pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan
teknologi dengan segala kecanggihannya telah banyak mempermudah sebagian besar aktivitas
manusia. Hal ini merupakan implikasi dari kemajuan ilmu pengetahuan. Agar tidak terjadi
ketimpangan antara kemajuan teknologi dengan ilmu pengetahuan, maka diperlukan langkah-
langkah untuk mengimbanginya melalui kegiatan pendidikan yang tidak hanya mengedepankan
aspek kognitif dan psikomotorik namun juga aspek afektif. Dengan demikian pendidikan tidak
hanya mengunggulkan kecerdasan intelektual dan keterampilan praktis namun juga kecerdasan
emosional.

Melalui pendidikan, seorang pendidik dituntut untuk dapat membina, mengarahkan, dan
memenuhi kebutuhan emosional anak didik yang meliputi rasa kasih sayang, rasa aman
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(perlindungan), apresiasi (penghargaan), kesempatan belajar dan mengembangkan diri, serta

mengaktualisasikan diri. Untuk memenuhi kebutuhan emosional tersebut, seorang pendidik harus

mampu menyesuaikan pembelajaran emosional yang akan diberikan dengan usia dan tahap

perkembangan anak didik. Dengan demikian pemenuhan kebutuhan emosional dapat berjalan
dengan efektif,

Namun pada realitanya, kecerdasan emosional kurang begitu diperhatikan dalam praktik
pendidikan. Dengan kata lain, tidak semua pendidik menyadari pentingnya kecerdasan emosional.
Selama ini praktik pendidikan memberikan persepsi bahwa pendidikan selalu berpusat pada materi
pembelajaran yang mengharuskan anak didik untuk memiliki kecakapan kognitif dan motorik,
namun kurang memperhatikan pemenuhan kebutuhan emosional Manajemen pendidikan seperti
ini memang dapat menghasilkan produk pendidikan yang cerdas dalam menerapkan ilmu
pengetahuan, terampil dalam menggunakan teknologi, dan dapat menyesuaikan diri dengan arus
globalisasi, namun belum sesuai dengan tingkat perkembangan psikologi. Hal ini sesuai dengan
bunyi dalam Al-Qur’an Surah Al-A’raf Ayat 150.

eSJJA\eJLc\LgJuw @)msl;wdumu,m;uﬁé\ é’\.dj
jhs.\\jd\sju_um\ejﬂ\u\e\u;\d\ﬁ 4\45\_5\5 ’m\w\}hbc\j&&\,@!\}
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Terjemahannya: Dan ketika Musa telah kembali kepada kaumnya, dengan marah dan sedih hati
Dia berkata, “Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan selama kepergianku! Apakah
kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? “Musa pun melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan
memegang kepala saudaranya (Harun) Berkata, “Wahai anak ibuku! Kaum ini telah
menganggapku lemah dan hamper saja mereka membunuhku, sebab itu janganlah engkau
menjadikan musuh-musuh menyoraki melihat kemalanganku, dan janganlah engkau jadikan aku
sebagai orang-orang yang zalim.” (Qs.Al-A’raf 7:150).

Dalam Alqur’an terdapat deskripsi tentang emosi marah dan dampaknya atas tingkah laku
manusia. Bahasa merupakan sarana komun ikasi yang digunakan untuk menyampaikan maksud,
ide, pikiran, maupun perasaannya kepada orang lain.

LANDASAN TEORI
1. Kecerdasan Emosional

Istilah kecerdasan emosional pertama kali diperkenalkan pada tahun 1990 oleh psikolog
peter Salovey dari Haryard University dan john Mayer dari Universitas of New Hampshire,
keduanya menjelaskan bahwa ada kualitas yang penting untuk sukses, antara lain: empati,
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan beradaptasi, disukai,
kemampuan pemecahan masalah interpersonal, ketekunan, solidaritas, keramahan, dan rasa
hormat.

Goleman mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan mengenali perasaan-
perasaan diri sendiri dan orang lain, dalam memotivasi diri sendiri dan mengelola emosi diri
sendiri dengan baik maupun dalam melakukan hubungan sosial.

2. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh guru untuk membimbing,
membantu, dan mengarahkan siswa agar memiliki pengalaman mengajar. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah suatu cara untuk mempersiapkan pengalaman belajar bagi siswa.
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Bahasa Arab merupakan bahasa kitab suci Alquran dan tuntunan hidup umat Islam sedunia,
maka bahasa Arab merupakan bahasa yang paling besar signifikannya bagi ratusan juta muslim
sedunia, baik yang berkebangsaan Arab maupun bukan. Bahasa Arab merupakan bahasa yang
istimewa seperti yang kita ketahui, bahwasannya bahasa Arab tidak hanya merupakan bahasa
peradaban, melainkan bahasa persatuan umat islam di dunia selain itu bahasa Arab
merupakan bahasa Alquran (Firman Allah atau kitab pedoman umat islam) yang memiliki
uslub bermutu juga memiliki sastra yang mengagungkan manusia dan manusia tidak mampu
menandinginya. Bahasa merupakan bahasa islam.

Bahasa Arab identik dengan bahasa Agama. Orang yang mempelajari sumber utama islam
sesuai sesuai dengan makna teks aslinya, tidak bisa memahaminya dengan baik tanpa
menggunakan bahasa Arab. Sementara itu Al-qur’an sebagai kitab suci umat islam diturunkan
dalam bahasa Arab.

Tujuan dari pembelajaran bahasa Arab adalah membekali peserta didik agar mampu
membaca dan menulis dalam bahasa Arab sehingga mereka mengerti sejarah, masa depan, dan
dapat memetik pelajaran dari generasi sebelumnya. Secara umum, tujuannya adalah
membekali peserta didik yaitu:

a. Menyimak

b. Berbicara

c. Membaca dan menulis

Kecerdasan Emosional Dalam Perspektif Islam

Adapun indikator yang menunjukkan adanya atau hadirnya kecerdasan emosional dalam
diri seseorang dalam perspektif Islam diantaranya adalah sebagai berikut:

Menghargai dan menghormati diri dan orang lain, Muragabah (dan mawas diri), Bersahabat
dengan lingkungan hidup.

METODE PENELITIAN

1.

4.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan yaitu mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu,
kelompok, lembaga, dan masyarakat. Dalam penelitian lapangan, peneliti terjun langsung ke
lapangan, berpartisipasi dan mengamati berbagai fenomena yang terjadi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu metode dalam meneliti
status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atatupun
peristiwa pada masa sekarang ini.
Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al-Biruni Mandiri Makassar
dijalan Jipang Raya No. 11, Karunrung, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan. Objek utama dalam penelitian ini adalah Guru bahasa Arab dan Siswa kelas VII SMP
IT AL-Biruni Mandiri Makassar.
Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini dapat menfokuskan masalah terlebih dahulu agar tidak terjadi
perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka focus
penelitian ini yaitu: Studi Terhadap Kecerdasan Emosional Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Siswa Kelas VII smp it al-Biruni Mandiri Makassar.
Deskripsi Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka deskripsi fokus penelitian adalah meneliti secara
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mendalam mengenai Studi terhadap kecerdasan emosional siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab siswa kelas VII SMP IT-Al biruni mandiri Makassar dan mencari tahu bagaimana
kecerdasan emosional siswa kelas VII dan factor apa saja yang mempengaruhi kecerdasan
emosional siswa kelas VIl smp it al-biruni mandiri Makassar.
5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
6. Instrumen Penelitian
Penelitian menggunakan instrumen penelitian sebagai alat bantu agar kegiatan penelitian
berjalan secara sistematis dan terstruktur. Alat bantu yang dipakai yaitu: Pedoman observasi,
pedoman wawancara, catatan dokumentasi.
7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan.
8. Teknik Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian kualitatif adalah model analisis data
mengalir (Flow Model). Sejumlah Langkah analisis terdapat dalam model ini, yakni
mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VI
Kecerdasan emosional siswa terdiri dari lima indikator diantaranya: mengenali emosi diri,
mengelola emosi, motivasi diri, mengenal emosi orang lain dan membina hubungan yang baik
dengan orang lain. Beberapa aspek tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses
pembelajaran siswa didalam kelas.
a. Mengenali emosi
merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu
terjadi. Untuk mengenali emosi diri terbagi menjadi beberapa sub indikator:
1) Percaya Diri
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui wawancara untuk
mengetahui kecerdasan emosional Siswa kelas VII SMP IT AL-Biruni Mandiri
Makassar menurut Bapak Miftah guru bahasa Arab kelas VI adalah:
“Pada saat proses pembelajaran berlangsung ketika ada siswa yang kurang paham
dengan materi atau tugas yang diberikan maka siswa kami ada yang bertanya
terlebih dahulu kepada temannya dan ada pula yang langsung bertanya kepada saya
terkait materi atau tugas yang diberikan. Dan ada juga beberapa siswa yang kurang
memiliki rasa percaya diri hal ini siswa menunjukkan dengan sikap seperti masih
mudah menyerah, kurang perhatian dalam proses pembelajaran, tidak berani
menyampaikan pendapat dan malu. Adapun upaya kami dalam meningkatkan rasa
percaya diri pada siswa kami yaitu salah satunya ketika proses pembelajaran
berlangsung kami menggunakan metode diskusi karena dengan metode ini siswa
akan belajar untuk bekerja sama dengan temannya sekaligus menghargai setiap
pendapat dan masukan dari teman sekelompoknya. Dan dalam proses inilah rasa
percaya diri siswa akan terbentuk karena bisa menyelesaikan tugasnya serta berani
menyampaikan pendapatnya di depan teman-temannya sekaligus kami selalu
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memberikan motivasi dan apresiasi.”
2) Jujur dan Tanggung jawab

Peneliti lanjut melakukan wawancara kepada siswa SMP IT AL-Biruni Mandiri

Makassar kelas V11 atas nama Muh. Rezvano shakeel mengatakan:
“Pada saat guru memberikan tugas sekolah dan dikerjakan dirumah masing-masing
jika ada yang tidak saya pahami maka saya tanyakan kepada teman saya dan saat
masuk sekolah kami membawa tugas-tugas yang sudah kami kerjakan, walaupun ada
diantara kami yang beberapa orang tidak maksimal dan kurang bersungguh —
sungguh dalam mengerjakan tugas.”

Peneliti juga melakukan observasi ditemukan bahwa saat proses belajar terlihat
masih ada sebagian siswa yang masih belum fokus dalam proses belajar, kurang
memperhatikan gurunya saat menjelaskan karena kurangnya minat siswa dalam
belajar bahasa Arab, namun disaat gurunya mengetahui hal itu maka gurunya
memberikan game.

Hasil wawancara dan observasi pada indikator pertama yaitu mengenali emosi diri
sendiri, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII SMP IT AL-Biruni Mandiri
Makassar, Cukup baik mampu mengenali dan memahami emosi diri sendiri dengan
baik, seperti menyadari hal hal yang menyebabkan tidak fokus belajar, perasaan
tanggung jawab dan percaya diri dan lainnya.

b. Mengelola Emosi
Kesadaran diri adalah menagani emosi sedemikian rupa sehingga berdampak positif
kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan
sebelum tercapainya satu tujuan, maupun pulih kembali dari tekanan emosi. Semakin baik
pengaturan diri seseorang akan berdampak positif terhadap dirinya sendiri.
1) Kendali diri/Rasa cemas

Hal ini diungkapkan oleh Putri handayani siswa kelas VII SMP IT-AL Biruni

Mandiri Makassar:
“Saya bisa menangani emosi dengan baik, jika ada yang membuat kesal saya akan
mencoba untuk sabar dan jika hasil belajar mendapatkan nilai yang kurang baik saya
akan terus belajar, dan ketika ada ulangan saya meyakinkan diri saya kalau saya bisa
menyelesaikan ulangan bahasa Arab sampai selesai. Pokoknya mengatur diri ke arah
yang lebih baik ka”

Berdasarkan hasil wawancara diatas pada indikator mengelola emosi diri sendiri
dapat disimpulkan cukup karena sebagian besar siswa sudah mampu memahami
emosinya seperti pengaruh jika memiliki perasaan cemas berlebihan yang
mengganggu konsentrasinya belajar, ketika merasa gagal mereka mencoba kembali
dan walaupun ada satu dua orang yang ketika dalam suasana menegangkan didalam
kelas masih ada yang belum mampu berfikir dengan tenang masih ada yan merasa
minder.

c. Motivasi Diri
Motivasi adalah menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan
menuntut kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak.
1) Dorongan Berprestasi

Wawancara dengan Alilatul Qarirah kelas VII SMP IT AL-Biruni Mandiri
Makassar beliau mengatakan:

“Belajar adalah sesuatu yang memang harus dikerjakan. Karena jika tidak belajar
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maka Kkita tidak akan bisa paham dan tidak bisa sukses. Ketika kita mengetahui
kekurangan kita masing masing disekolah maka kita berusaha untuk lebih giat lagi
belajar dan mneyadari apa apa kekurangan diri kami masing masing. Rata-rata
teman di kelas itu ketika belajar mereke memiliki semangat yang kuat dalam belajar
dan ketika ujian, nilai kami semuanya rata-rata baik. Kita belajar tidak hanya ketika

saat ada ujian saja, namun walaupun tidak ada ujian kami tetap belajar”

2) Optimis

Rira selaku siswa kelas VII SMP IT-AL Biruni Mandiri Makassar, ia menyatakan
bahwasanya:

“Pembelajaran bahasa Arab baik namun, terkadang niat dan semangat yang kurang
namun gurulah yang selalu mendorong kami untuk lebih semangat belajar selalu
sabar dan tabah menghadapi kami agar dapat lebih meningkat”

Adapun dari observasi yang dilakukan peneliti bahwasanya siswa akan lebih
semangat dan termotivasi dalam belajar itu awalnya dari rasa senang dengan pelajaran
bahasa Arab dan juga metode atau cara gurunya dalam membawakan materi karena
jika siswa sudah senang dengan pastinya belajarnya juga sudah termotivasi. Selain itu
juga teman bisa menjadi motivasi dalam belajar karena dengan melihat nilai teman-
temannya maka siswa akan lebih meningkatkan belajarnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya berasaan senang dalam belajar menjadi motivasi siswa
untuk hadir pada pertemuan mata pelajaran bahasa Arab, dengan kehadiran siswa dan
adanya dorongan untuk berprestasi di kelas menunjjukkan adanya adanya kecerdasan
emosional dalam diri siswa sehingga hasil belajarnya yang diperoleh pun akan baik.

3) Empati

Empati adalah merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami
perspektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri
dengan bermacam-macam orang.

4) Peduli

Seperti yang di ungkapkan oleh Balgis selaku Siswa kelas VII SMP IT AL-Biruni
Mandiri Makassar bahwasanya:

“Jika ada teman saya yang merasakan kesulitan tentunya saya akan membantu, dan
dalam hal pelajaran jika diberikan tugas oleh guru saya tidak pernah pelit, pasti saya
selalu mengajak teman-teman yang lainnya mengerjakan secara bersama-sama
karena saya sangat senang belajar kelompok supaya mendapatkan hasil belajar yang
baik juga, rasa percaya terhadap teman dan bisa juga lebih mempererat ukhuwah
dalam pertemanan”

5) Mendengarkan emodi orang lain

Sejalan dengan perkataan Yasa Siswa kelas Smp IT-AL Biruni Mandiri Makassar

mengatakan:
“Teman-teman di kelas itu sangat besar simpatinya karena ketika saya ada masalah
dan saya berkeluh kesah kepada mereka mereka selalu mendengarkan keluh kesah
saya walaupun sebenanrya mereka juga ada masalah pastinya, namun tidak ingin
mereka ceritakan. Walaupun ada beberapa yang tidak memberikan solusi namun
setidaknya menjadi pendengar yang baik”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas pada indikator Mengenali emosi
orang lain dapat disimpulkan sangat baik atau cukup tinggi karena sebagian besar
siswa memiliki kemampuan dalam mengenali emosi orang lain peka terhadap orang
lain, memiliki rasa empati dalam diri dan saling membantu satu sama lain serta saling
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menerima kritikan satu sama lain.

d. Membina hubungan social

Membina hubungan sosial adalah menangani emosi dengan baik ketika

berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial dan
berinteraksi dengan lancar.

1)

2)

Dapat bekerja sama

Menurut Muh. Akbar fakhri siswa kelas VII SMP IT AL-Biruni Mandiri Makassar
mengatakan bahwa:

“Komunikasi itu penting kak, begitu pun dalam belajar di kelas, saling share materi
apa yang masih belum dipahami dan dimengerti, bertukar pikiran seperti itu kak.”
Dapat berkomunikasi dengan baik

Selanjutnya Rira siswa kelas VII SMP IT AL-Biruni Mandiri Makassar

mengatakan:
“Karena kita seorang pelajar, tentunya kita harus sopan dalam berbicara, selain itu
kalo mau dapat hasil belajar yang bagus kita harus bersikap baik sama guru,
berkomunikasi yang baik juga, menghormati guru dan menghargai perbedaan sesama
teman. Komunikasi yang baik-baik sajalah. Guru juga akan kasih nilai yang bagus jika
akhlak kita baik”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada siswa untuk mengetahui diantara
komponen-komponen yang merupakan indikator kecerdasan emosional. Komponen
apa yang masih kurang pada diri siswa jawaban siswa bervariasi, sebagian mengatakan
bahwa mereka sudah mampu mengontrol emosi mereka misalnya dengan percaya diri
yang baik, masih kurang dalam bertanggung jawab, memiliki motivasi yang baik, rasa
empati untuk saling tolong-menolong dan mampu bekerjasama ataupun bersosialisasi
dengan orang lain. Sebagian yang lainnya mengatakan kecerdasan emosionalnya masih
kurang misalnya pada saat mereka mengatakan masih memiliki rasa minder atau cemas
berlebihan dalam belajar. Namun berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
peneliti di atas dan observasi yang dilakukan peneliti dilapangan, peneliti
menyimpulkan bahwasanya tingkat kecerdasan emosional siswa dalam aspek
mengenali emosinya sendiri dalam kondisi belajar siswa sudah mampu mengelola
emosi dirinya sehingga tidak menimbulkan masalah dalam pembelajaran, pada
indikator motivasi diri, siswa telah mampu memotivasi dirinya dalam belajar sehingga
hasil belajar yang diinginkan dapat dicapai dengan baik, pada indikator mengenali
emosi orang lain siswa telah mampu mengenali emosi temannya sehingga mereka dapat
meminimalisir terjadinya kesalahpahaman Antara guru dan siswa ataupun siswa sesama
siswa dalam pembelajaran, dan pada indikator membina hubungan sosial siswa sudah
mampu berkomunikasi dengan baik kepada guru dan siswa namun ada sedikit siswa
yang masih malu untuk bertanya ketika belajar, masih sulit beradaptasi dengan orang
baru, dan lebih suka sendiri mengerjakan tugas, namun secara keseluruhan kecerdasan
emosional siswa kelas V11 di SMP IT-AL Biruni Mandiri Makassar dapat dikategorikan
baik.

2. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional siswa kelas V11 SMP IT-AL Biruni
Mandiri Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui wawancara dan observasi
untuk mengetahui faktor —faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional Siswa kelas VII
SMP IT AL-Biruni Mandiri Makassar diperoleh hasil sebagai berikut:
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a. Balqis selaku siswa kelas VII SMP IT-AL Biruni Mandiri Makassar mengatakan bahwa :
“Kalau faktor yang mempengaruhi itu ya dari dalam diri saya kayaknya kak karena untuk
belajar itu membutuhkan kemauan dari dalam diri sendiri karena kita yang merasakan,
namun untuk mengenai proses belajarnya juga ya tergantung juga dari guru kak
bagaimana cara menjelaskan, jika menyenangkan dan tidak membosankan caranya maka
kita pun juga pasti senang dalam pembelajarannya, dan kalau dilihat dari teman-teman
kebanyakan juga ya hampir sama dengan saya faktornya”

b. Kiasiswa SMP IT AL-Biruni mandiri juga mengatakan bahwa:

“Sekolah adalah tempat kami melatih diri lebih baik lagi, bahkan semangat belajar itu

selalu naik ketika sudah bertemu dengan teman-teman yang memiliki target dalam belajar,

dan guru kami juga selalu mengajarkan terkait perilaku baik seperti akhlak yang baik,

memiliki rasa kepedulian satu sama lain dan saling membantu ketika ada yang kesusahan.
Sehingga disinilah kami bisa belajar lebih baik lagi”

Berdasarkan hasil dari wawancara dan obseravasi diatas peneliti menyimpulkan bahwa ada
dua faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu:

a. [Faktor internal berasal dari dalam diri siswa seperti dorongan dari dalam diri sendiri
sehingga menimbulkan kemauan untuk belajar, ketertarikan pada materi selain karena
cara penyampaian guru yang mudah dipahami juga yang paling berperan penting yaitu
kemauan dari dalam diri, kemauan belajar siswa dapat dilihat dari sikap atau respon siswa
selama proses pembelajaran berlangsung bahwa sebagian besar siswa ikut berpartisipasi
dalam proses pembelajaran seperti perhatian penuh siswa ketika guru menjelaskan,
bertanya ketika ada yang tidak mengerti serta mengerjakan latihan sampai selesai dengan
hasil yang rata-rata baik.

b. Faktor Eksternal yang berasal dari luar diri siswa

Motivasi yang besar memang berasal dari dalam diri sendiri namun lingkungan juga
memiliki pengaruh terhadap minat belajar. Berikut ini faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi minat belajar siswa:

1) Keluarga memiliki pengaruh besar bagi perkembangan anaknya. Maka dengan
adanya perhatian orang tua, dukungan serta bimbingan memberikan pengaruh
terhadap minat belajar siswa.

2) Penyampaian materi yang baik dari guru dengan menggunakan berbagai metode
berpengaruh dalam menumbuhkan minat belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Kecerdasan emosional siswa kelas VII SMP IT-AL Biruni Mandiri Makassar yang dilihat dari
lima indikator rata-rata memiliki kecerdasan emosional yang sudah baik. Dalam aspek sikap
empati, tolong menolong dan membina hubungan sosial juga kerjasama dapat dikatakan cukup
baik hal ini terlihat dari perilaku yang ditunjukkan siswa ketika mendapi teman mereka
kesulitan, siswa telah memiliki kesadaran untuk memberikan pertolongan dan ketika siswa
juga diberikan tugas-tugas kelompok siswa mampu bersosialisasi dan mudah bekerjasama
dengan temannya. Sementara untuk kemampuan mengendalikan dan memahami emosi,
kepercayaan diri dan motivasi diri siswa dapat dikategorikan cukup karena sebagian besar
siswa sudah cukup bisa di percaya dan memiliki motivasi tinggi untuk memcapai tujuan belajar
dan cita-cita. Walaupun masih ada sebagian kecil siswa yang kurang percaya diri untuk tampil
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berbicara di depan, masih malas untuk belajar, dan masih kurang peka terhadap temannya,
namun secara keseluruhan kecerdasan emosional siswa di SMP IT-AL-Biruni Mandiri
Makassar dikategorikan sudah baik.

2. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional siswa kelas VII SMP IT-AL Biruni Mandiri
Makassar peneliti menyimpulkan bahwasanya ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosional siswa, yaitu faktor internal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal dari luar diri
siswa seperti, lingkungan keluarga perhatian orangtua terhadap siswa tentang kesadaran dan
dorongan belajar di luar sekolah, sekolah, dan fasilitas yang ada disekolah.

SARAN
Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran yang dapat
dikemukakan oleh peneliti yaitu:

1. Kepada guru-guru di SMP IT-AL Biruni Mandiri Makassar di harapkan kedepannya lebih
semangat dalam mendorong siswa untuk lebih termotivasi belajar. Karena motivasi belajar
siswa akan mampu meningkatkan optimis atau percaya diri siswa dan mampu meningkatkan
prestasi belajarnya.

2. Jika ada kegiatan-kegiatan sosial yang dapat membantu mengembangkan kecerdasan
emosional siswa maka motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut, karena untuk sukses
siswa membutuhkan kecerdasan emosional yang baik untuk menyalurkan kecerdasan
intelektual yang mereka miliki.

3. Kepada siswa kelas VII SMP IT-AL Biruni Mandiri Makassar agar selalu aktif mengikuti
kegiatan-kegiatan sekolah, dan semangat dalam menghafal alqur’an karena dengan kegitan
seperti itu adalah kegiatan positif yang dapat menambah pengalaman dan mengembangkan
kecerdasan emosional.
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